ABSTRAK &Q

Fenomena banyaknya karyawan freshggaduate di PT Remaja
a tanpaalasan yang jelag dikarenakan

PT Busana Remaja Argacipta sebanyak ‘ﬂw. S
bertujuan untuk mengetahui berbagai faktor-

rong kesiapan kerja
freshgraduate jenjang SMA/SMK, be \W

erja, serta bentuk-

bentuk ketidaksiapan kerja freshgraduat am menghadapi dunia
kerja. Data Analisis ini mengguridian T etode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif studi ka lui wawancara mendalam
dengan informan. Hasil pe bahwa faktor yang mendorong

entuk kesiapan kerja freshgraduate
gung jawab kerja, memiliki flexibility
lan, memiliki rasa percaya diri dalam
selamatan kerja, memiliki kesiapan mental,
sat kerja yang tinggi. Bentuk ketidaksiapan kerja meliputi;
iaWgb, kurangnya flexibility, minimnya keterampilan,

Kesiapan Mental,
jenjang SMA/S

gatamakan dalam hal skill atau keterampilan karyawan.
bih dominan dalam hal informan dengan memberikan
ahan karyawan freshgraduate untuk meningkatkan
. mengembangan formal hanya terdapat pada awal mereka menjadi
karyawan iwajibkan untuk mengikuti pelatihan LPK yang sudah perusahaan
sediad@n.

Kata ci: Kesiapan Kerja, Freshgraduate SMA/SMK, Pengembangan

aya Manusia
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ABSTRACT &Q

The phenomenon of numerous fresh gfgduates at PT Remaja
Argacipta quitting their jobs without clear re ttributed to th&yr lack of job

readiness. The employee decline of fresh igh school/vocational
school at PT Busana Remaja Argacipta is 3 aims to identify
; I/vocational school
graduates, the forms of work readi ess ork unpreparedness
faced by these fresh graduates in his research employs a
i ach. Data were obtained

through in-depth interview, results indicate that the factors
driving the work readi igh school/voeational school fresh-graduates
include intelligence le physical condition, personality, social

support, self-regulati
among these fre i ving work responsibility, flexibility in

work, skills, cg tion, adherence to safety procedures, mental
readiness, 3 |gh interEst Mywork. Job unpreparedness includes a lack of
responsib : imited skills, non-compliance with safety procedures,
lack of i x poor understanding of work. Development at PT
Busagan&emt D Iways prioritizes employee skills. This development
p @ inantly i viding guidance and encouragement to fresh graduates
toe tles Formal development is only conducted at the beginning
of thelr empiSyy where they must attend training provided by the company
Keywords: Readiness, High School/Vocational School Freshgraduates
Human ReSteice Development
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang &E

Di Yogyakarta terdapat 16 Perseroan Terbatas dalan?w dustri
pakaian atau garmen (Gudangkarir, Z%h satunya yaity PT Busana
Remaja Argacipta, sebuah perusa ang hayers®Redalam produksi

Pemuda, Kecamatan B

§';Mogyakarta 55711 dengan

populasi 3.940. D& leh Mr. Harl§inder Singh dan Mr. Shyam Lal

Uttam pada t (BRA@

T Busana Remaja Argacipta adalah vendor

) duk5| untuk erware seperti; Swimwear, Shapewear, dan
ear. n berkembang pesat dan kini memiliki 7 cabang di
Q@ﬂ produksi tahunan sebanyak 42 juta pakaian. PT Busana
rgglipta ini memiliki cita-cita dan misi sebagai perusahaan yang

ngubah dunia.

é\ PT Busana Remaja Argacipta bekerjasama dengan merek-merek

terkenal di dunia, PT Busana Remaja Argacipta berupaya membangun
rantai pasok yang terbuka dan transparan (BRA, 2023). PT Busana Remaja
Argacipta juga mempertimbangkan semua aspek desain seperti; sumber

daya lokal, pembuatan konsep, fitting, dan logistik (BRA, 2023). Dengan



sepenuhnya menerapkan metode berkelanjutan, PT Busana Remaja
Argacipta dengan bangga memproduksi produk-produk tradisional dan

modern (BRA, 2023).

Produksi pakaian dalam (BRA) sudah mengu&%pai
10

internasional bisa dikatakan sebagai produsen pakaian da sar di
dunia (BRA, 2023). Meskipun perusé memiliki &;sebagai
salah satu produsen pakain dalam ka di mtantangan dalam
mengelola kesiapan kerja duate m : us perhatian guna
mencapai visi dan misi . V

PT Busan&?ﬁ?gacipta,gzespektif HRD mengeluhkan
terkait kuran kgsiapan )6 piida karyawan freshgraduate. Kepala

mem& n keluhannya bahwa banyaknya karyawan
tanpa alasan Rarena kurangnya kesiapan kerja yang dimiliki

olgh frgshgradda bergabung dengan perusahaan tersebut.

Q Datawg@ryawan Freshgraduate SMA, SMK dan setara di PT
Busana Remaja Argacipta Tahun 2023

seluruh Karyawan 894
Freshgraduate SMK, SMA, dan
tara
Jumlah karyawan Freshgraduate 589

SMA, SMK, dan Setara yang
diterima pada tahun 2023

Jumlah karyawan Freshgraduate
SMA, SMK, dan Setara yang 177




mengundurkan diri pada tahun
2023

Sumber: PT Busana Remaja Argacipta

Table 1.1 Data Karyawan Freshgraduate Tahun 2023
Berdasarkan data karyawan freshgraduate di atas deng n%
SMK, SMA, dan setara, terlihat bahwa PT Busana Rem&acipta

ara karyawan\{eshgraduate

menghadapi tantangan terkait kesiapan ke

yang direkrut. Menurut kepala H usana ja Argacipta yang

bernama Bapak Taufik Yulian adanya karyawan

yang kurang siap bekerja. ngelu an mengenai keahlian atau skill
dan mental yang wqm karyawa%reshg raduate.

Terda yak 309 aryawan freshgraduate di perusahaan
ini yan

i |Ia| kuran nghadapi tugas dan tanggung jawab
Dalam & keseluruhan, terdapat 894 karyawan
aduate %&Iah ini bertambah dengan penerimaan 589 pelamar

pat sekitar 30% dari 589 total reshgraduate yang baru

Zdlterl etara dengan 177 karyawan freshgraduate, memutuskan

UQ inggalkan pekerjaannya tanpa alasan yang jelas. Situasi ini

ncermmkan adanya tantangan dalam mempersiapkan karyawan baru
0:‘ untuk memenuhi standar kinerja yang diharapkan di lingkungan kerja.

Menurut kepala HRD PT Busana Remaja Argacipta yang bernama

Bapak Taufik Yulianzah mengatakan bahwa karyawan pada fresgraduate

yang mengundurkan diri ini rata-rata kurangnya kesiapan mental dan skills

pada pekerjaan. Karyawan dapat dikatakan siap yaitu karyawan bisa



melakukan tugas pokok selama 1-6 bulan secara baik dan benar dengan hasil
produksi yang sesuai dengan standar perusahaan. Karena padaa 1- 3 bulan
mereka tetap diawasi dan dibimbing oleh supervisor dan pada 3-6 bulan

mereka masih tetap disupport oleh supervisor untuk mean

pokok posisi secara profesional.

Standar penerimaan karyawaepada freshgrguate di PT

Busana Remaja Argacipta mewa para aryawan untuk

menjalani serangkaian tes teftuliy#Sebagai ba r proses seleksi. Tes

pisw dasar, dan kemapuan

ketelitian. Tes |n|& untuk mengugur kecerdasan dan ketelitian para

tersebut mencakup uj ika,

calon karyawa. iensi swga menjadi fokus dalam tes untuk

mengevaliusi ke ampuan ‘@ Medalam menjalankan tugas dengan cepat
tanp orbankan uaNtas produk yang dihasilkan.

alam plementasikan tes ini, perusahaan berupaya

memastl karyawan yang direkrut juga mempunyai kemampuan

n grraktis yang diperlukan untuk berhasil dalam lingkungan kerja

ya amis. Freshgraduate yang memiliki standar kerja sesuai dengan

ijakan perusahaan umumnya berasal dari lulusan SMK dengan jurusan
tata busana. Oleh karena itu, memiliki pemahan yang lebih mendalam

terhadap kebutuhan kerja yang ada di perusahaan.

Proses perekrutan karyawan di PT Busana Remaja Argacipta ini

disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan aktual perusahaan. Perusahaan



tidak akan membuka lowongan secara besar dan banyak jika hanya untuk
mengantikan karyawan yang menggundurkan diri. Namun, Kketika

perusahaan akan membuka lini produksi baru atau menambah kapasitas
produksi, perekrutan akan diadakan dengan memaparka ?N
dibutuhkan karyawan baru depan PT Busana Remaja ArgAProses
perekrutan karyawan diatur sesuai deng? strategi pengegibangan dan
pertumbuhan perusahaan.

Menurut Taufik Yulian epala T Busana Remaja

g Werja yaitu mereka yang

n kurangnya motivasi kerja.

Freshgradua %SM K, d@ ini masih berada dalam masa transisi
j ia

kerja. Sehingga beberapa di antara

dari pem ar menu'u?n'
Qjm sepentih dapat menghadapi tugas dan tanggung jawab

o
Q

Argacipta, freshgradu

memiliki keterbafg#an

Bah wfik Yulianzah juga menyatakan bahwa kurangnya
kesi a ini dapat berkaitan dengan adanya perbedaan antara
I an pembelajaran dan kondisi yang sebenarnya pada tempat Kerja.

h karena itu, perlu diperhatikan khusus dalam meningkatkan mental dan
motivasi kerja pada fresgraduate melalui pengembangan karyawan yang
efektir, sehingga mereka dapat lebih produktif di lingkungan kerja pada PT

Busana Remaja Argacipta.



Menurut kepala HRD PT Busana Remaja Argacipta yang bernama
Bapak Taufik Yulianzah karyawan freshgraduate yang dianggap siap dalam
bekerja yaitu karyawan freshgraduate yang mampu bertahan lebih dari
enam bulan selama masa training dan dapat bekerja dibawa %
dengan hasil produksi sesuai dengan standar perusahaan. S& besar

rung memilikiygmental yang

dari mereka yang siap bekerja juga ce
tangguh dan tidak mudah merasa

atasan dan mempunyai ketekun

telah siap bekerja bias milikiWi\kl internal yang Kkuat,
memahami betul l&? kebutuhaerekerja keras sehingga dapat
mendorong

uk %berikan kontribusi yang optimal di
lingkungan kerj

yawan fre@u?te:ang dianggap kurang siap dalam bekerja,

% yang 'Nampu bekerja dibawah tekanan dan tidak dapat

Qb an efgasa training dalam bekerja. Terdapat karyawan
teWya

fresh ng hanya bertahan selama 1-3 hari atau paling lama hanya

wn saja. Mereka pada umumnya tidak memiliki mental yang kuat

w cenderung terkejut dengan tuntuttan lingkungan kerja menyebabkan
0:‘ mereka tidak dapat bertahan lama.

Bapak Taufik Yulianzah juga menyatakan beberapa dari mereka
yang belum siap bekerja mungkin hanya untuk mengisi waktu luang,
sehingga kurang memiliki kesiapan terhadap tuntutan yang sebenarnya dari

dunia kerja. hal ini dapat menyebabkan ketidacocokan antara ekspetasi



perusahaan dan karyawan, yang berpotensi dapat berdampak negatif pada

produktivitas.

Freshgraduate pada perusahaan ini yang bertahan sehingga siap

menghadapi menghadapi tugas dan tanggung jawab pekerjaan & eka
g

yang mempunyai mental cukup kuat dan motivasi kerja y inggh. Oleh
karena itu mereka dapat mengatasi pekerjaan deRgan kualitas

n me m menjalankan

profesionalisme yang tinggi.

tugas-tugas dan pekerjaan baik me an mereka terhadap

pekerjaan dan kemampyagn a i Mam menghadapi dinamika
dunia kerja. Per &Eams menyesgaikan dengan kebutuhan untuk

mendapatkan n yang @a (Haribowo et al., 2017).

@gka encarl Kerja Berdasarkan Jenjang
Q( Februari 2021 - Februari2023
Q 20,00% Q Ili%nzs/
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I EEE I I I I I I I I I
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SD ke bawah Sekolah SMA, SMK, dan Diploma I/11/1ll Diploma
Menengah Setara IV/S1/S2
Pertama

5,61% 541%
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Gambar 1. 1 Data Pencari Kerja berdasarkan BPS di Indonesia Tahun 2021-2023

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 2023 bahwa tingkat

pencari kerja di indonesia didominasi dari tingkat pendidikan tingkat



SMK,SMA, dan setara dibandingkan jenjang pendidikan lainnya. Angka
pencari kerja di kalangan SMK, SMA, dan setara mencapai 9.947.488 dari

57.533.189 jiwa atau setara dengan 17,29% yang menunjukkan tingkat

pencari kerja lebih tinggi dibandingkan dengan jenjang pendidikan .
Meskipun jumlah pencari kerja di tingkat SMK, SMA, da&a erus

menurun setiap tahunnya, namun tingkatpencari kerja Ggfi kelompok

pendidikan ini masih lebih tinggi di an de ienjang pendidikan

lainnya.

Hal ini menun;j hwa tin kWri kerja dari SMK, SMA,
dan setara masih @J kan proporszaling tinggi. Tingginya tingkat
pencari Kkerj tingkat goengigdikan SMA,SMK dan setara dapat

disebabkai&iugajbahwa ? siswa masih menghadapi kurangnya
kesi erja untuk@u i dunia kerja. Fenomena yang sama ini juga
%i ident% n di beberapa provinsi di indonesia, salah satunya
Qt j ijug@a~ insi Daerah Istimewa Y ogyakarta.
&ata Penduduk Yogyakarta Berdasarkan

Jenjang Pendidikan Tahun 2023 (jiwa)
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Gambar 1. 2 Data Penduduk DI Yogyakarta Berdasarkan BPS Tahun 2023



Pada tahun 2023 data BPS menunjukkan penduduk DI Y ogyakarta

sebesar 4.073.907 jiwa. Dengan tingkat pendidikan SLTA/setara

mendominasi sebanyak 1.010.000 jiwa lebih tinggi dibandigkan?
nernpati

tingkat pendidikan lainnya. Sedangkan jenjang pendidikan

jumlah terendah sebanyak 3.660 jiwa. s v

€
a
12,00% 062%
0,
10,00% o
7,91%
2,77% 4,64% 4,91%
3,84% 4,27% " 4,00%
W I T I I I

SD Sek®lah SMA, SMK, dan Diploma I/1I/111 Diploma
Menengah Setara IV/S1/52/S3
Pertama

Q Q:- F;ruari 2021 ®Februari2022 ® Februari 2023

O

4@ 3 Data Pencari Kerja Berdasarkan BPS di Yogyakarta Tahun 2021-2023

Data Badan Pusat Statistik Yogkartara menunjukkan bahwa terdapat
WA7% dari lulusan SMK dan setara di DIY masih berada dalam situasi
menunggu atau mencari pekerjaan setelah lulus. Meskipun data pencari
kerja ini dari tahun 2021 ke 2022 ini menurun akan tetapi dari tahun 2022
ke 2023 meningkat kembali. Pencari kerja pada tahun 2023 ini setara

dengan 85.547 jiwa. Kemungkinan kondisi ini disebabkan kurangnya
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kesiapan kerja dari beberapa siswa. Hal ini termasuk kekurangan

keterampilan praktis atau pemahaman tentang tuntutan industri.

Oleh karena itu, perlu adanya langkah-langkah strategis untuk

meningkatkan kesiapan kerja siswa SMK, termasuk peningkat@%aan
e

karir, dan penguatan keterampilan praktis serta kolaborasi )?E natara

lembaga pendidikan dan industri unt@tikan bahwa Wilusan dapat

dengan cepat terintegrasi dalam dun

Hal ini sejalan dengantisu Gtama di Indon@gia Yyaitu tingginya pencari
kerja pada jenjang SM dan s ginya angka pencari kerja

dari kalangan fres uate SMA, SMK dun setara yang dapat menciptakan

persaingan y tapdalam n@)eluang pekerjaan yang terbatas (BPS,
2023). ua@& dan setara yaitu seorang siswa yang

lesaikan masa“studinya, namun belum memiliki pengalaman

un-tahun,lindonesia menghadapi tantangan dalam
n tingkat pengangguran atau tingkat pencari kerja
al., 2020). Meskipun telah menyelesaikan tahap pendidikan

ayoritas freshgraduate kesulitan dalam memasuki dunia kerja.

\ Menurut The Higher Education, hanya 23% dari keseluruhan
0 freshgraduate di indonesia yang merasa percaya diri ketika menghadapi
tantangan dunia kerja. Salah satunya pada freshgraduate SMK, SMA dan

setara yang mengalami kurangnya percaya diri. Kurangnya kesiapan kerja

dapat menjadi penyebab kurangnya percaya diri pada freshgraduate. Data
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tersebut juga diperkuat oleh penelitian (Teng et al., 2019) bahwa
freshgraduate sering kali kurang siap secara secara profesional untuk

menghadapi tuntutan pekerjaan yang sesuai dengan standar industri.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Indor&?ihat

bahwa mayoritas orang yang mencari pekerjaan berasal da akang

pendidikan SMA, SMK, dan setara. ioNitu, data juga enunjukkan

bahwa presentase penduduk tertingg t pad ndidikan SMA,
SMK, dan setara.

Data Pen Indonesi asarkan Jenjang
di |kanTahun 02 3(J|wa)

64.446.545
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Gambar 1. 4 Data Penduduk Indonesia berdasarkan BPS 2023

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 2023 total jumlah penduduk
di indonesia sebesar 275,36 juta jiwa. Dari angka tersebut, sebanyak
57.533.189 jiwa merupakan penduduk dengan jenjang pendidikan SMA,

SMK dan setara. Jumlah ini menunjukkan proporsi yang lebih tinggi
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dibandingkan dengan jenjang pendidikan lainnya seperti SLTP, D1, D2, D3,

S1,S2 dan S3.

Presentase Penduduk Bekerja di Indonesia v

Menurut Pendidikan Tahun 2023
35,00% 30,49%

v

30,00%
25,00%
20,00%
15,00%
10,00%
5,00% 2,20%
0,00% —

SMA, SMK dan Seta DIV/S1/52/S3 DI/1I/1
Gambar 1. 5 Da@tﬁima be VBPS di Indonesia Tahun 2023
Berd ta yang di leh dari Badan Pusat Statistik (BPS)

pada ta 23 erlihitcba gkat pendidikan SMA, SMK, dan setara

ya% memasuki ja kerja terdapat 30,49% atau setara dengan
7 67 ji tal penduduk tingkat SLTA.
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Tingkat Pencari Kerja Berdasarkan Jenjang
Pendidikan Februari 2021 - Februari2023

25,00%

20%

20,00%

15,00%

10,00%

6,61%
5,88% 6,09% 5 919

Diploma I/11/111

5,61% 5,41%
5,00% 3,13% 3,09% 3,02% I I I
0,00% . . .

SD ke bawah Sekolah SMA,

Menengah
Pertama

Diploma
IV/S1/S2

B Februari 2021

Gambar 1. 6 Data Pe i KN berdasarkgn W)nesia Tahun 2021-2023

Menur%n usat istik (BPS) 2023 bahwa tingkat pencari
kerja di indone domingsi_dari#ingkat pendidikan tingkat SMK,SMA,
@ banding 'enjaZ pendidikan lainnya. Angka pencari kerja di

K, SMA, dan setara mencapai 9.947.488 dari 57.533.189 jiwa

Au getara ,29% yang menunjukkan tingkat pencari kerja lebih
Qtinggi amgingkan dengan jenjang pendidikan lainnya. Meskipun jumlah
pﬂ di tingkat SMK, SMA, dan setara terus menurun setiap
tahunnya, namun tingkat pencari kerja dari kelompok pendidikan ini masih

ih tinggi dibandingkan dengan jenjang pendidikan lainnya.

0 Sebagian besar freshgraduate tidak mempunyai pekerjaan dapat

dikarenakan kurangnya kesiapan kerja pada dirinya untuk menghadapi
dunia kerja. Selain itu terdapat kesenjangan antara jumlah lulusan baru dan

penyerapan kerja. Meskipun jumlah lulusan baru meningkat, penyerapan
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lulusan baru di pasar kerja masih terbatas. Hal ini terlihat dari tingginya
angka pengangguran. Selain itu, masih ada celah penelitian yang

memerlukan penelitian berlanjut mengenai konsep kesiapan kerja dari sudut

A%

Dalam penelitian terdahulu mengenai tema kesi
mengarah untuk mengukur beberap | faktor yan; mendorong

kesiapan kerja terhadap kesiapan pada iswa SMK atau

pandang pemangku kepentingan.

mahasiswa akhir seperti padatperigiitian (Ten iskiyana, 2020); dan

(Kapareliotis etal., 201 i penelitian t ditemukannya gap untuk
melakukan penew ih mendala§ mengenai faktor-faktor yang
mendorong k @erja d@pektif Pengembangan Sumber Daya
Manusia D). ?\

an demi@neliti melakukan penelitian pada PT Busana

& enakan banyak karyawan freshgraduate SMA/SMK

¢

setia nnya. Selain itu, perusahaan juga masih fokus untuk menurunkan
an engunduran diri karyawan freshgraduate SMA/SMK pada PT

sana Remaja Argacipta. Dengan Prespektif Pengembangan Sumber Daya
Manusia (HRD) yaitu untuk meningkatkan suatu efektivitas dan efesiensi

dalam proses rekrutmen dan pelatihan karyawan baru.

Dengan mengidentifikasi kesiapan Kkerja dari prespektif

Pengembangan Sumber Daya Manusia (HRD), freshgraduate memiliki
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kesempatan untuk lebih efektif untuk mempersiapkan diri dalam
menghadapi dunia kerja yang dinamis. Dengan mengetahui faktor-faktor

kesiapan kerja dari prespektif HRD, intansi belajar dapat menyesuaikan
kurikulum dan metode pembelajarannya. Kurikulum lebih tri%
relevan dengan kebutuhan dunia kerja seperti; pengemban a&netensi

pribadi dan kemampuan sosial siswa. ?

Dengan demikian, pemaha

» tentang faktor-

faktor kesiapan kerja dari pregpek§d HRD tidak emberikan manfaat

indiviual bagi freshgradaate Sgi mtansi belajar juga yang
berpotensi menci %an ya% siap dan relevan secara
profesmn strl @Paredes (2018:29) dalam penelitian
(Mutmain I, 2020) an kerja mengacu pada pengetahuan,
kete g |m|I|k| seseorang untuk mempersiapkan diri

meng \nla kerja dan memungkinkan mereka dapat

tugas yang terkait dengan pekerjaan mereka sesuai

deng et¥ang telah ditetapkan.

reshgraduate sering menghadapi tantangan dalam pekerjaan yang

uai setelah menyelesaikan pendidikan mereka. Salah satu kendala utama
yaitu kurangnya kesiapan kerja dalam menghadapi dunia kerja, meskipun
lulusan baru memiliki pengetahuan teoritis yang cukup dari pembelajaran,
akan tetapi mereka tidak memiliki yang cukup tentang keterampilan praktis
dan tuntutan spesifik industri. Oleh karena itu, lulusan baru perlu aktif

dalam meningkatkan keterampilan praktis mereka, membangun jaringan
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profesional, dan mencari kesempatan magang atau proyek yang dapat
meningkatkan  kualifikasi mereka untuk meningkatkan peluang

mendapatkan pekerjaan yang diinginkan.

Pemberi kerja mencatat bahwa banyak freshgraduate&‘Qang

memiliki keterampilan sehingga perusahaan harus memb?ru) atihan

tambahan yang signifikan bagi fre@e untuk menfgnuhi posisi

persyaratan perusahaan (Packer, 2082 Sebagia swa mengalami

kekurangan bimbingan dala engemba Ir di instansi tempat
mereka belajar, yang s

guru atau pengajar&innyay(Packer, 202
f shgrad@ng siap untuk bekerja dan bertahan

ngan kesiapan kerja oleh

dalam j tu yang a membuat pemberi kerja merasa kecewa.

Fr te tldakﬁkurang dalam keterampilan teknis, tetapi juga
na¥dalamgha rampilan dasar seperti komunikasi, interpersonal,
Qmanajem erja tim, kepemimpinan, berfikir kritis dan pemecahan
mas tugh yang meneliti kesiapan kerja lulusan baru yang direkrut dari

pr if pemberi kerja dalam (Kirani & Chusairi, 2022) menemukan

wa beberapa lulusan yang memasuki dunia kerja kurang memiliki

0 kesiapan kerja.

Pemberi kerja menginginkan tingkat kesiapan kerja yang melibatkan
hubungan interpersonal dan kompetensi pribadi, keterampilan yang

seringkali tidak diberikan langsung dalam pembelajaran. Oleh karena itu,
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penting bagi pemberi kerja dan industri untuk sepakat mengambil
tanggungjawab bersama dalam mengembangkan kompetensi pada lulusan

baru (Prikshat et al., 2020).

Kesiapan kerja merupakan faktor penting yang harus &Qoleh
iter

setiap individu karena kesiapan kerja merupakan salah sav untuk

mengukur kesesuaian kualitas kerja in@ngan kebutuhaly dunia kerja.

Kesiapan kerja mampu memudah divid engidentifikasi

peluang karir dan mempredi eberhasil ingga memungkinkan

Wangsung maupun tidak

mereka mendapatkan i
langsung. Kesiap erjafakan mendordQg individu untuk meningkatkan

mobilitas kerj @ membafitu ghasilkan sumber daya manusia yang

lebih fleksigel, tefampil, be s, dan mampu dipekerjakan.

@an demi@erlu adanya peningkatan dalam penyelarasan

@ urik belajaran dengan kebutuhan dunia kerja, serta
Qpenmgka n

pem n gerhadap dinamika dunia kerja selama masa pembelajaran.

gan dalam pembekalan keterampilan praktis dan

rena itu, hal tersebut dapat membantu tingkat percaya diri

hgraduate agar lebih siap dalam menghadapi tantangan dunia kerja.

0 Berdasarkan uraian diatas, mengenai kesiapan kerja dari prespektif

pengembangan sumber daya manusia (HRD) kemungkinan akan ditemukan
beberapa faktor yang dapat mendorong kesiapan kerja dalam menghadapi

dunia kerja sehingga dapat meningkatkan kualitas diri pada karyawan untuk
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dapat menghadapi dunia kerja, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul : “FAKTOR-FAKTOR YANG MENDORONG
KESIAPAN KERJA FRESHGRADUATE DALAM MENGHADAPI
DUNIA KERJA DARI PRESPEKTIF PENGEMBANGAN

F&a uate

DAYA MANUSIA (HRD) (Studi Kasus Karyawan

Jenjang SMA/SMK Pada PT Busana Re?ia Argacipta E

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang nfasaigh, maka da méentifikasikan masalah
yang didapat yaitu; V
1. Banyaknya fre@az yang kurangemiliki kesiapan kerja menjadi

ifikan ¢al enghadapi dunia kerja. Fenomena ini
men i adan a?mngan antara kualifikasi akademis yang
i oleh Iul&ru dengan tuntutan dan harapan dunia kerja.

g kurang dapat melibatkan beberapa faktor penting
ilan praktis, pemahaman terhadap dinamika industri,

puan beradaptasi dan berkomunikasi efektif di lingkungan

kerja. Oleh karena itu, penting dalam memahami dan mengatasi faktor-

\faktor yang menyebabkan kurangnya kesiapan kerja ini guna

§ meningkatkan peluang kesuksesan dan produktivitas freshgraduate
pada dunia kerja.

2. Mempersiapkan calon pekerja agar dapat menghindari tingkat pencari

kerja yang tinggi di indonesia pada jenjang SLTA. Dengan tujuan untuk

memastikan bahwa calon pekerja memiliki kualifikasi dan kompetensi
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yang sesuai dengan permintaan pasar kerja, sehingga mereka memiliki
peluang yang lebih baik untuk mendapatkan pekerjaan yang layak dan
menghindari pengangguran.

3. PT Busana Remaja Argacipta adalah salah satu Perseroa %
dalam bidang industri pakaian dalam, dimana PT&anyak

an SMA, S , dan setara.

mempekerjakan freshgraduate dari ka
Dimana proses perekrutan m berap an seleksi yang

dirancang oleh perusahan, B anin i yang didapatkan pada

observasi di lapangan ; b wa beliau mengeluhkan
terdapat bebeNQawan yangWIap dalam memasuki dunia
kerja

4. Pemberi ken %maja Argacipta menyatakan terkait

n@a pengunglygn dify tanpa alasan atau kabur sejumlah 30% dari
Qﬁﬁ uate yang mereka rekrut setiap tahunnya dikarenakan
% lagan kerja dalam memasuki dunia kerja. Karyawan yang

ang lemah dan gagal bertahan pada masa pelatihan kerja/

training. Sebagian dari mereka yang tidak siap bekerja hanya dapat

e\ bertahan 1-7 hari atau paling lama satu bulan. Sehingga pelu dilakukan

0 penyelidikan informasi lebih lanjut mengenai bentuk spesifik dari
ketidaksiapan kerja yang ada di PT Busana Remaja Argacipta.

5. Karyawan freshgraduate yang dianggap siap dalam bekerja pada PT

Busana Remaja Argacipta sebesar 70% dari jumlah total pelamar kerja
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baru yang diterima dengan menunjukkan beberapa karakteristik penting.
Salah satunya adalah kemampuan untuk bertahan lebih dari 6 bulan
dalam masa pelatihan kerja, menunjukkan dedikasi dan ketekunan
dalam menyesuaikan diri dengan tugas dan tanggung jawab e?h
Selain itu karyawan tersebut juga memperlihatkan bahw&l yang

dimiliki cukup kuat dan dapat bek

&la dibawa tekagfian. Dengan
demikian perlu dilakukan pé M i i lebih mendalam
Sehingga nantinya
dapat ditemukan faktonfiree®™ yang4gendorong kesiapan kerja pada

karyawan fres&% pada PT BWemaja Argacipta.
iapa

6. Pentingnya erja m memasuki dunia kerja yaitu suatu hal
yang tidak at di %Kesiapan kerja menunjukkan pada
pn yang di&?e:individu sebelum memasuki dunia kerja.

&rena i%]tingnya mengidentifikasi kesiapan kerja yaitu untuk

Rumusan Masalah
rdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka perlu
0 diadakan pembatasan masalah pada PT Busana Remaja Agracipta. Hal ini
dimaksudkan untuk memperjelas masalah yang akan diteliti serta agar lebih

terfokuskan dan mendalam mengingat luasnya permasalahan yang ada,
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penelitian ini menitikberatkan pada kesiapan kerja di PT Busana Remaja
Agracipta, peneliti akan meneliti masalah sebagai berikut;
1. Apa saja faktor-faktor yang mendorong kesiapan kerja

freshgraduate jenjang SMA/SMK dalam meghadapw

pada PT Busana Remaja Argacipta?

2. Bagaimana bentuk kesiapan kerja f jenja Q MA/SMK

Argacipta’ &Q

D. Tujuan Pene%
Tujuan ya icapai lis dalam penelitian ini yaitu;

mengeta?&t -faktor yang mendorong kesiapan kerja

shgradu Xm meghadapai dunia kerja pada PT Busana Remaja

% getahui bentuk kesiapan kerja freshgraduate dalam
ha¥apai dunia kerja pada PT Busana Remaja Argacipta.

\Untuk mengetahui bentuk ketidaksiapan kerja freshgraduate dalam

$ meghadapi dunia kerja pada PT Busana Remaja Argacipta.
. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini harapannya dapat memberikan manfaat diantaranya;

1. Manfaat Teoritis



2. Manfaat Praktis Q
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Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam
pengembangan penelitian-penelitian lainnya, terutama yang berkaitan
dengan kesiapan kerja. Penelitian inijuga dapat memberikan wawasan

pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-fakto

mempengaruhi kesiapan kerja dalam memasuki dunia ke&in itu,
diharapkan pula bahwa hasil penelitian ? dapat menjadi Ighdasan untuk
melakukan kajian lebih lanjut idang igigdengan tujuan untuk

mengembangkan pemaha

sif dan solusi yang

lebih efektif terkait de

a. Bagi pegeliti %
Menam awas ilbfiu pengetahuan tentang kesiapan kerja

@T\ mengh i dulpia kerja. penelitian ini juga diharapkan dapat

me pkian diri untuk menjadi lebih siap dalam menghadapi

erja. Dengan meningkatnya pemahaman dan pengalaman ini
apkan peneliti dapat menjadi Sumber Daya Manusia yang

@Qﬁﬁnberik pengalaman baru yang berharga bagi peneliti dalam

\ berkualitas dan berkompeten, sehingga mampu memberikan

S

kontribusi yang positif dalam lingkungan kerja.

b. Bagi lembaga
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna
bagi universitas dalam upaya mereka untuk mencetak generasi muda

yang siap menghadapi dunia kerja. Hasil penelitian ini dapat
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menjadi landasan untuk mengembangkan program-program
pembelajaran yang lebih efektif dan mengajarkan siswa mengenai

dunia kerja dan apa yang diperlukan untuk mempersiapkan Karir.
Dengan demikian penelitian ini dapat membantu me in%
kualitas diri secara optimal untuk menghadapi du&a dan
tuntutan kerja. P

Bagi perusahan

Diharapkan dapat meni kesi bagi para sumber

daya manusia yan masuleédunig Kerja dalam menerapkan

standar fa%& kesiapan I«?y*ahg baik.
: a

Dibarap dapat %an informasi yang baru mengenai

r-faktor melgppengaruhi kesiapan kerja dalam menghadapi

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan

bag/u dan pemahaman yang lebih mendalam tetang

ana individu dapat mempersiapkan diri secara efektif agar

%ﬂam bekerja. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat

menjadi referensi yang berguna untuk petimbangan bagi penelitian-
penelitian yang serupa dimasa depan yang lebih mendalam
mengenai  faktor-faktor  kesiapan  kerja dari  prespektif

Pengembangan Sumber Daya Manusia (HRD)
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